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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan buah nanas terhadap 
kadar serat kasar, kadar air, tekstur, warna dan kesukaan karamel susu. Penambahan buah nanas 
yang sesuai dan optimal diharapkan dapat menghasilkan karamel susu yang disukai konsumen. 
Manfaat dari penilitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai 
pengaruh penambahan buah nanas terhadap kadar serat kasar, kadar air, tekstur, warna, dan 
kesukaan pada karamel susu. 

 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2009 di Laboratorium 

Teknologi Hasil Ternak dan Laboratorium Ilmu Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, 
Universitas Diponegoro, Semarang. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah susu sapi 
segar yang diperoleh dari koperasi susu, gula, mentega, agar-agar dan buah nanas. Alat yang 
digunakan adalah kompor, blender, teflon, nampan, gelas ukur, cawan porselin, oven, timbangan 
elektrik, kertas label, eksikator, pisau, kertas saring whatman dan peralatan untuk pengujian 
warna dan kesukaan berupa plastik, dan kuisioner. 

 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan yang diterapkan yaitu karamel susu yang dibuat tanpa penambahan buah 
nanas (T0), karamel susu yang dibuat dengan penambahan buah nanas 5% (T1), karamel susu 
yang dibuat dengan penambahan buah nanas 10% (T2), karamel susu yang dibuat dengan 
penambahan buah nanas 15% (T3), karamel susu yang dibuat dengan penambahan buah nanas 
20% (T4). Variabel yang diamati adalah kadar serat kasar, kadar air, tekstur, warna dan kesukaan 
karamel susu. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5% dan dilanjutkan 
dengan Uji Wilayah Ganda Duncan. 

 
 Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan penambahan buah nanas menunjukkan 
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kadar serat kasar, kadar air, tekstur, warna dan kesukaan 
karamel susu. Nilai kadar serat kasar antara 0,35%-4,50%; kadar air antara 10,15%-15,63%; skor 
tekstur adalah keras sampai tidak keras; skor warna adalah coklat muda sampai coklat dan skor 
kesukaan adalah agak suka sampai suka. dapat disimpulkan bahwa penambahan buah nanas 
dapat meningkatkan kadar serat kasar dan kadar air karamel susu dan berpengaruh terhadap 
tekstur, warna dan kesukaan karamel susu. 
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